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1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam proses pembelajaran, penilaian merupakan salah satu aspek yang
dianggap penting. Dan ketika suatu kurikulum berubah maka akan merubah model
dan metode suatu penilaian. Penilaian juga memiliki peran besar dalam menentukan
kesuksesan pendidikan. Karena penilaian yang baik memberikan dampak pada
proses pembelajaran (Popham, 2009) dan menjadi rujukan untuk kebijakan
selanjutnya (Mardapi, 2008). Ketepatan pemilihan metode penilaian akan sangat
berpengaruh terhadap objektivitas dan validitas hasil penilaian yang ujungnya
adalah informasi objektif dan valid atas kualitas pendidikan. Sebaliknya kesalahan
dalam memilih dan menerapkan metode penilaian juga berimbas pada informasi
yang tidak valid mengenai hasil belajar dan pendidikan.

Dalam kurikulum yang saat ini kita pergunakan di sekolah yaitu kurikulum
2013 salah satu penekanannya adalah penilaian otentik. Penilaian otentik adalah
kegiatan menilai peserta didik yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai,
baik secara proses maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian yang
disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada di Standar Kompetensi (SK) atau
Kompetnsi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) (Kunandar, 2013). Penilaian
semacam ini cenderung berfokus pada tugas-tugas kompleks atau kontekstual bagi
peserta didik, yang memungkinkan mereka secara nyata menunjukkan kompetensi
atau keterampilan yang dimilikinya. Dengan demikian, penilaian otentik akan
bermakna bagi guru untuk menentukan cara-cara terbaik agar semua peserta didik
dapat mencapai hasil akhir, meski dengan satuan waktu yang berbeda.

Hasil penilaian otentik ini tentunya mengharapkan gambaran sebetulnya dari
kemampuan yang dimiliki peserta didik. Karena jika kita perhatikan meskipun
bukan satu-satunya faktor penentu, begitu banyak masa depan peserta didik yang
tergantung pada hasil dari penilaian di sekolah. Program beasiswa, masuk jenjang
perguruan tinggi dan mendapatkan pekerjaan lebih banyak ditentukan oleh angka-
angka dalam raport atau ijajah maka tidaklah berlebihan untuk mengatakan betapa
pentingnya penilaian yang berujung pada angka-angka ini. Sehingga begitu penting
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sekali bahwa nilai-nilai ini adalah hasil representasi kemampuan peserta didik yang
sebetulnya. Morgan dan Watson (2002) berpendapat bahwa keakuratan penilaian
guru dapat menyebabkan ketidakadilan karena memiliki potensi untuk membatasi
peluang peserta didik di masa depan. Keakuratan juga menjadi salah satu
rekomendasi NCATE (National Council for Accreditation of Teacher Education)
untuk mengurangi bias dan memastikan keadilan bagi peserta didik. Menurut
NCATE akurat dijelaskan dengan “Penilaian mengukur apa yang mereka ukur”
Penilaian harus disesuaikan dengan standar dan keahlian yang dirancang untuk
diukur. Sedangkan menurut panduan penilaian yang dikeluarkan kemendikbud,
dalam melakukan penilaian hasil belajar agar hasilnya dapat diterima oleh semua
pihak, baik yang dinilai, yang menilai, maupun pihak lain yang akan menggunakan
hasil penilaian, maka kegiatan penilaian harus merujuk kepada prinsip-prinsip
penilaian (valid, obyektif, adil, terintegrasi, terbuka, komprehensif dan
berkelanjutan, sistematis, kriteria referensi, bertanggung jawab). Adil dalam prinsip
penilaian kurikulum 2013 dijelaskan sebagai: Penilaian tidak menguntungkan atau
merugikan peserta didik karena perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat
istiadat, status sosial ekonomi, gender, dan hal-hal lain. Perbedaan hasil penilaian
semata-mata harus disebabkan oleh berbedanya capaian belajar peserta didik pada
kompetensi yang dinilai.

Memang jika dibandingkan dengan aspek fundamental lainnya (yaitu validitas
dan reliabel) konseptualisasi keadilan untuk konteks penilaian kelas jarang menjadi
sorotan dalam penelitian sistem penilaian kita. Padahal keadilan dianggap sebagai
komponen kunci dari teori dan praktik penilaian kelas (Tierney, 2014) dan
komponen utama dalam model literasi penilaian guru (DelLuca, LaPointe-McEwan
& Luhanga, 2016). Beberapa studi empiris telah menunjukkan bahwa praktik
keadilan guru dikaitkan dengan efek pembelajaran yang positif bagi peserta didik
(Rasooli, Zandi & Deluca, 2018). Apalagi jika kita amati model penilaian otentik
telah mengindikasikan ke arah konsep-konsep keadilan untuk penilaian kelas yang
Rasooli dkk. (2018) uraikan dalam temuan tema-tema penelitiannya: (a)
opportunity for learning and access to demonstrate learning; (b) transparency,
consistency and justification, () accommodations; (d) do no harm and constructive
classroom environment; (e) avoid score pollution; and (f) group work and peer
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assessment. Sehingga menggali tentang interaksi antara prinsip-prinsip keadilan
untuk penilaian kelas dengan praktik penilaian otentik merupakan area yang
memungkinkan sekali. Terlebih beberapa penelitian mengungkapkan bahwa fakta
di lapangan menunjukkan guru masih banyak menemui kesulitan dalam melakukan
penilaian otentik pada peserta didik (Kartowagiran, 2016; Pardimin, 2018;
Retnawati, 2015; Wangid, Mustadi, Senen & Herianingtyas, 2017). Bahkan
penilaian otentik hanya dilakukan pada akhir pembelajaran saja.

Hal tersebut dilatari oleh asumsi bahwa penilaian dalam Kurikulum 2013
dipandang memiliki kerumitan yang lebih dibandingkan dengan sistem penilaian
pada kurikulum sebelumnya. Terlepas dari itu, penggunaan penilaian ini adalah
untuk menilai proses pembelajaran melalui pendekatan ilmiah (Scientific
approach). Karena penilaian otentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan
ilmiah dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Sedangkan
untuk pembelajaran matematika ada kekhususan tersendiri yang sedikit berbeda
dalam langkah pendekatan ilmiah tersebut dikarenakan karakter keilmuan dari
setiap materi pelajaran tidak sama (Sigit, 2014). Untuk itu menganalisis tentang
keadilan dalam penilaian kelas pada mata pelajaran matematika akan membantu
guru-guru untuk memberikan efek pembelajaran positif bagi peserta didik nya
selain manfaat bagi guru sendiri dari proses dan hasil penilaian yang dilakukan.

Kemudian timbulah suatu pertanyaan sebagai kekhawatiran atas keotentikan
nilai yang berdampak pada kesempatan peserta didik di masa depan dan peran
keadilan penilaian kelas (fairness of assessment classroom) dalam mendukung
pembelajaran peserta didik. Maka fokus penelitian ini mengarah pada fairness
dalam penilaian otentik pembelajaran matematika.

1.2 Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis atau memperoleh gambaran secara komprehensif tentang
fairness dalam penilaian otentik pembelajaran matematika.
1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang maka pertanyaan penelitian dalam tesis ini yaitu
analisis terhadap fairness dalam penilaian otentik pembelajaran matematika yang

secara lebih khusus mengkaji pertanyaan-pertanyaan berikut:
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Bagaimanakah penilaian otentik pembelajaran matematika dilakukan oleh
guru-guru selama ini?

Bagaimanakah guru-guru melaksanakan praktik fairness dalam pembelajaran
matematika selama pelaksanaan penilaian otentik?

Sejauhmana konsep keadilan penilaian (Assessment fairness) sudah dipahami
oleh guru-guru?

Sejauhmana keakuratan penilaian pembelajaran matematika yang dilakukan
guru dalam menilai kemampuan peserta didik yang sebetulnya?

Sejauhmana peserta didik dan guru telah mendapatkan manfaat untuk saat ini
dari penilaian yang dilakukan secara fairness berdasarkan perspektif

Assessment fairness?

1.4 Manfaat Penelitian

Setiap penelitian pastilah mempunyai suatu manfaat atau kegunaan. Adapun

kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi peneliti

Menambah wawasan yaitu mengetahui fairness dalam penilaian otentik
pembelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan profesionalisme
sebagai calon guru.

Bagi peneliti lain

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan/ mendiseminasi penelitian

yang lebih lanjut.

1.5 Definisi Operasional

1.

2.

Penilaian Otentik

Penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif
untuk menilai mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output)
pembelajaran (Permendikbud Nomer 66 Tahun 2013).

Assessment Fairness

Keadilan (dalam penilaian) mengacu pada pertimbangan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik, dan setiap penyesuaian yang wajar yang perlu
diterapkan untuk memperhitungkannya. Idealnya suatu penilaian tidak boleh

membedakan antara peserta didik kecuali berdasarkan kemampuan yang dinilai.
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